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KATA PENGANTAR

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jawa
Timur merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Badan Litbang Pertanian yang ada di Jawa Timur. Tugas dan
fungsinya tidak saja melakukan kegiatan pengkajian rakitan
teknologi budidaya pertanian spesifik lokasi, melainkan
melakukan pengembangan pengkajian di bidang pengolahan
hasil pertanian (pasca panen). Tujuannya adalah untuk
menghasilkan rakitan teknologi pasca panen produk baru
bermutu tinggi serta untuk menghasilkan model agroindustri
skala tertentu.

Berkaitan dengan hal tersebut, melalui media ini akan
disampaikan beberapa hasil pengkajian produk pengolahan
hasil: tanaman pangan, buah-buahan, sayuran dan ternak
(susu) untuk mendukung kegiatan agroindustri skala usaha
rumah tangga/kecil maupun menengah (UKM). Semoga
tulisan yang dituangkan ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Kepala BPTP
Jawa Timur
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. PENDAHULUAN

Dalam melaksanakan kegiatan dan untuk keberhasilan
agribisnis terdapat empat sub sistem yang wajib dijalankan.
Salah satu sub sistem itu adalah penanganan pasca panen,
yakni pengolahan hasil pertanian. Kegiatan ini penting artinya
karena melalui pengolahan hasil terhadap produk yang kurang
bermanfaat atau mempunyai nilai ekonomi rendah dapat
ditingkatkan menjadi produk yang bermanfaat dan mempunyai
nilai ekonomi tinggi.

Misalnya booming panen ubi kayu menyebabkan nilai -
jual menjadi rendah. Bila dilakukan pengolahan menjadi
tepung ubi kayu atau tepung ubi kayu komposit yang
mempunyai kandungan protein setara beras, maka nilai jual
tepung tersebut akan lebih tinggi bila dibanding ubi kayu
gelondongan. Belum lagi apabila diolah menjadi panganan
lain yang siap saji.

Penggunaan tepung ubi kayu untuk bahan baku
penganan atau sebagai subtitusi parsial tepung terigu akan
mengurangi penggunaan tepung terigu. Telah diketahui
bersama bahwa untuk kebutuhan terigu ini Indonesia masih
mengimpor dan cenderung meningkat setiap tahunnya.
Pengusahaan tepung ubi kayu yang komersial akan
meningkatkan devisa negara.

Hal ini juga terjadi pada komoditi lain seperti jagung,
tomat, cabai, mangga, sirsak, nangka, apabila booming panen,
nilai jual menjadi rendah. Untuk itu pengolahan hasil panen
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b.150 grgaram dapur

c.1 kg gula pasir

d. 10 cc minyak wijen

e. 20 cc kecap manis

f. 100 cc asam cuka1.2 liter air

Cara Pembuatan

1.

2.

Cabe merah dicuci, dibuang bijinya sehingga
diperoleh daging cabai
Lakukan pengukusan dengan suhu 90 °C selama

10 menit

Daging cabai merah dihaluskan (diblender),
tambahkan air

Masukkan bumbu sambil diaduk, panaskan diatas
api sampai mendidih

Setelah 3 menit mendidih, saus cabai diangkat
Dalam keadaan panas, saus cabai langsung
dikemas dalam botol streril.

V. PENGOLAHAN HASIL TERNAK (SUSU)

-5.1. Permen Susu’
Bahan

1.
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1 liter susu segar (sebaiknya kurang dari 6 jam
setelah diperah)

200 gr gula pasir

Garam secukupnya

Jahe

Vanila

1 bungkus Agar-agar

Kemasan: alumuniumfoil dan kertas pembungkus
permen

Cara Pembuatan

1.

Susu dipanaskan diatas api kecil hingga
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